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Abstrak: Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terjadi pada siswa kelas VB SDS 

Tri Sukses Lampung Selatan, yakni rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Salah satu model yang tepat dengan menggunakan model pembelajaran Probing Promting. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan model Probing Prompting. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SDS Tri Sukses Lampung Selatan pada siswa kelas VB. Penelitian 

PTK dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika, observasi. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah pada siklus I 15,38% pada siklus II menjadi 88,46%. Hal ini 

menunjukan bahwa tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi operasi hitung 

bilangan pecahan dengan menggunakan model Probing Prompting menunjukan hasil yang sangat 

baik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran Probing 

Prompting dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika SDS Tri Sukses 

Lampung Selatan. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pemebelajaran Probing Prompting 

 

Abstract: This research was conducted based on the problems that occurred in class VB SDS Tri 

Sukses Lampung Selatan, namely the low ability of students to solve mathematical problems. One of 

the right models is using the probing promting learning model. The purpose of this study is to 

determine the increase in mathematical problem solving abilities with the Probing Prompting model. 

This type of research uses Classroom Action Research (PTK) which was carried out at SDS Tri Sukses 

South Lampung in class VB students. PTK research was conducted in two cycles. Each cycle consists 

of four stages, namely planning, implementation, observation, reflection. The data collection 

technique used is a test of mathematical problem solving ability, observation. The research results 

obtained were the results of the problem solving ability test in the first cycle were 15.38% in the 

second cycle to 88.46%. This shows that the test of mathematical problem solving abilities on 

fractional arithmetic operations material using the Probing Prompting model shows very good results. 

Based on the results of this study, it can be concluded that the Probing Prompting learning model can 

improve the ability to solve math problems at SDS Tri Sukses Lampung Selatan. 

Keywords: Problem Solving Ability, Probing Prompting Learning Model 

 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran dalam 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika akan lebih efektif dan bermakna 

apabila murid berpartisipasi aktif. Salah satu 

ciri dalam pembelajaran adalah dengan 

adanya partisipasi murid dalam 

pembelajaran. Partisipasi merupakan suatu 

sikap berperan serta, ikut serta, keterlibatan 

atau proses belajar saling memahami, 

menganalisis, merencanakan dan melakukan 

tindakan. Matematika sendiri ilmu yang 

bersifat mendasar, yang tidak dapat 

dipisahkan dengan perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi, serta berperan 

penting dalam memajukan daya pikir 

manusia. Kompetensi matematika berupa 

kemampuan matematika yang harus dimiliki 

peserta didik salah satunya adalah 

kemampuan pemecahan masalah. Banyak 

ahli yang mengatakan bahwa sangat penting 

belajar pemecahan masalah dalam 

matematika, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi-strategi pemecahan masalah 

yang umumnya dipelajari dalam pelajaran 

matematika, dalam hal-hal tertentu, dapat 

ditransfer dan diaplikasikan dalam situasi 

pemecahan masalah yang lain.  

Berdasarkan hasil observasi di SDS 

Tri Sukses Lampung Selatan permasalahan 

pemecahan masalah matematika masih 

kurang mendapatkan perhatian dari guru. 

Guru lebih sering menekankan penyampaian 

konten atau materi pelajaran untuk 

menyelesaikan soal dari pada memberikan 

situasi yang menekankan pada pengausaan 

kemampuan pemecahan masalah dengan 

membiasakan memberikan masalah non 

rutin kepada siswa. 

Pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika tidak selalu dibarengi 

dengan baiknya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Hal ini salah 

satunya terjadi pada siswa SDS Tri Sukses 

Lampung Selatan. Hasil observasi awal 

terhadap pre tes menunjukan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang kurang. Sebesar 

50% siswa masuk dalam kategori dengan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika sangat rendah dan 21,42% siswa 

masuk dalam kategori rendah. Adapun yang 

masuk dalam kategori sedang atau tinggi 

hanya mencapai 14,29% siswa. Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah matematik 

tercermin dari pernyataan Branca (Sumarno 

dan Hendriana, 2014;23) bahwa pemecahan 

masalah matematik merupakan salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran 

matematika bahkan proses pemecahan 

masalah matematik merupakan jantungnya 

matematika. 

Salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

adalah terbatasnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang diajarkan kepada 

siswa. Salah satu contohnya adalah terdapat 

beberapa siswa yang langsung mengerjakan 

soal tanpa menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal  

Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini secara umum adalah: “Apakah 

model pembelajaran Probing Prompting 

dapat memecahkan masalah matematika 

pada siswa kelas V?” dan “Bagaimanakah 

model pembelajaran Probing Prompting 

dapat memecahkan masalah matematika 

pada siswa kelas V?”. Sebagaimana telah 

diuraikan di atas, kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sangat penting 

dalam pembelajaran matematika, maka hasil 

penelitian ini dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 1) Bagi guru, dapat 

meningkatkan profesionalisme dan 

kreatifitas guru dalam proses pembelajaran. 

2) Bagi siswa, dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dalam pembelajaran 

matematika. 3) Bagi sekolah, dapat 

memberikan acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan peneliti adalah dengan memilih, 

merancang, dan melaksanakan model 

pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan lebih bagi siswa untuk 

memperoleh pengalaman dalam 

memecahkan masalah matematika. Salah 

satu model pembelajaran yang berorientasi 

pada pemecahan masalah adalah model 

pembelajaran berbasis Probing Prompting. 

Model pembelajaran Probing Prompting 

dipilih karena model pembelajaran ini 

penerapannya dengan menyajikan sebuah 

pertanyaan kemudian siswa memulai 

berpikir yang mengaitkan pengalamannya 

dengan pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari. Dengan penerapan model ini 

diharapkan siswa menjadi lebih aktif, lebih 

bermakna, dan juga lebih meningkatkan 

aktivitas belajar siswa khususnya mata 

pelajaran matematika. Model pembelajaran 

ini dimungkinkan juga dapat membangun 
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kemampuan psikomotorik dan juga efektif 

yaitu seperti mengembangkan kepercayaan 

diri, melatih mengungkapkan pendapat, dan 

mengolah keterampilan berkomunikasi yang 

baik. Maka dipilih lah model pembelajaran 

Probing Prompting sebagai penyelesaian 

masalah yang ditemukan di SDS Tri Sukses 

Lampung Selatan. 

Berkenaan dengan pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah, National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 

2000) mengatakan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika di 

sekolah guru harus memperhatikan lima 

kemampuan matematika yaitu: koneksi 

(conections), penalaran (reasoning), 

komunikasi (communications), pemecahan 

masalah (problem solving), dan representasi 

(representations). Oleh karena itu guru 

memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis dalam diri siswa baik 

dalam bentuk metode pembelajaran yang 

dipakai, maupun dalam evaluasi berupa 

pembuatan soal yang mendukung. 

Menurut Suherman (2008:15) 

Pembelajaran Probing Prompting adalah 

pembelajaran dengan cara guru menyajikan 

serangkaian pertanyaan yang sifatnya 

menuntun dan menggali sehingga terjadi 

proses berpikir yang mengaitkan 

pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya 

dengan pengetahuan baru yang sedang 

dipelajari. Selanjutnya siswa mengkontruksi 

konsep dan aturan menjadi pengetahuan 

baru, dengan demikian pengetahuan baru 

tidak diberitahukan. 

Tujuan kegiatan penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran Probing 

Prompting pada siswa kelas V SDS Tri 

Sukses Lampung Selatan adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika melalui 

penggunaan model pembelajaran Probing 

Prompting pada siswa SDS Tri Sukses 

Lampung Selatan Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Menurut Arikunto (2012:3) “PTK 

merupakan suatu perencanaan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 

yang sengaja dimunculkan dalam sebuah 

kelas secara bersama. Tindakan tersebut 

diberikan oleh guru dengan arahan dari guru 

yang dilakukan oleh siswa.” Penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan atau 

dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap 

siklus nya terdapat 4 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 

refleksi. Model pada gambar 3.1 di bawah 

ini merupakan model penelitian tindakan 

kelas dari Suharsimi Arikunto. 

 

Gambar 3.1 

Diagram Dalam siklus PTK 

 
 

  Data hasil penelitian diperoleh dari 

hasil observasi dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Data yang 

diperoleh hasil analisis observasi untuk 

mengukur keterlaksanaan model Probing 

Prompting dan analisis data untuk 

mengukur tes kemampuan siswa dalam 

pemecahan matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian model pembelajaran 

Probing Prompting dapat meningkatkan 

proses kemampuan pemecahan masalah 

matematika dari sebelum dilakukan sampai 

dilakukan siklus II. Penelitian tindakan kelas 

ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus 
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terdiri dari 3 kali pertemuan. Data hasil test 

objektif pemecahan masalah matematika 

siswa kelas V B SDS Tri Sukses Lampung 

Selatan pada kondisi awal sebelum 

penelitian menunjukan nilai rata-rata 

dibawah KKM yang ditetapkan. Hal tersebut 

disebabkan karena siswa saat pembelajaran 

matematika berlangsung terlihat pasif dan 

hanya menerima apa yang diberikan guru 

dan tidak terbiasa dengan situasi yang baru 

dalam pemecahan masalah. 

Dalam pelaksanaan siklus I terdiri 

tahap perencanaan, tindakan, observasi, 

serta refleksi. Pada kegiatan inti tahap I: 

Guru membagi siswa dalam 7 kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang. Guru membagi 

lembar kerja siswa (LKS). Siswa berdiskusi 

kemudian menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Tahap II: Guru memberikan 

masalah yang lebih kompleks kepada 

masing-masing kelompok. Tujuannya untuk 

memperdalam pemahaman siswa mengenal 

materi operasi hitung pecahan. Tahap III: 

Siswa kemudian mengerjakan masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

agar siswa dapat menerapkan solusi yang 

telah mereka peroleh sebelumnya tentang 

operasi hitung pecahan. Siswa secara 

mandiri mencari penyelesaian masalah yang 

diberikan dan didiskusikan  bersama 

kelompok nya. Bersama dengan guru, siswa 

menyimpulkan cara dan jawaban yang 

paling benar dalam LKS tentang operasi 

hitung bilangan pecahan. 

Hasil tes siklus I berupa perolehan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siklus I jika digambarkan dalam 

tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada 

tabel 4.1.  

 
Tabel 4.1 

Hasil Kualifikasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siklus I 

No Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

1 85,00 – 100 0 Sangat Baik 

2 70,00 – 84,99 0 Baik 

3 55,00 – 69,99 4 Cukup 

4 40,00 – 54,99 10 Kurang 

5 0 – 39,99 12 Sangat Kurang 

 Jumlah 26  

(sumber: Mawaddah & Anisah 2015:166-175) 

 

  Dari tabel di atas dapat diperoleh 

rata-rata kelas yaitu sebesar 53,07 dari 

seluruh siswa kelas VB yang berjumlah 26 

siswa. Hanya 4 siswa yang berada pada 

kategori cukup dan sisanya memiliki 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang rendah artinya hasil pada 

siklus I masih belum mencapai keberhasilan 

penelitian. Berdasarkan perolehan tersebut, 

dapat dikatakan bahwa pada siklus I 

perolehan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa berada pada kategori 

kurang dan belum mencapai target peneliti. 

Berdasarkan tabel hasil kemampuan 

pemecahan di atas terlihat bahwa pada 

siklus I perolehan ketercapaian dari seluruh 

siswa yang berjumlah 26 siswa hanya 4 

siswa atau 15,38% yang mencapai KKM 

dan sisanya masih berada di bawah standar 

yang ditetapkan sekolah. Artinya ketuntasan 

klasikal yaitu 80% berada di atas KKM 

belum tercapai pada siklus I. Analisis 

ketercapaian siswa digambarkan pada tabel 

berikut: 
Tabel 4.2 

Analisis Ketercapaian KKM Siklus I 

No Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

1 80,00 – 100 0 Tuntas 

2 65,00 – 79,99 0 Tuntas 

3 55,00 – 64,99 4 Belum Tuntas 

4 40,00 – 54,99 10 Belum Tuntas 

5 0 – 39,99 12 Belum Tuntas 

 Jumlah 26  

 

 Dalam pelaksanaan siklus II sama 

seperti siklus I. Pada kegiatan inti tahap I: 

Guru membagi siswa dalam 7 kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang. Guru membagi 

lembar kerja siswa (LKS). Siswa berdiskusi 

kemudian menyampaikan hasil diskusi 

kelompok. Tahap II: Guru memberikan 

masalah yang lebih kompleks kepada 

masing-masing kelompok. Tujuannya untuk 

memperdalam pemahaman siswa mengenal 

materi operasi hitung pecahan. Siswa 

bersama kelompoknya mempresentasikan 

yang telah mereka peroleh. Tahap III: Siswa 
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kemudian mengerjakan masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

agar siswa dapat menerapkan solusi yang 

telah mereka peroleh sebelumnya tentang 

operasi hitung bilangan. Siswa secara 

mandiri mencari penyelesaian masalah yang 

diberikan dan didiskusikan  bersama 

kelompok nya. Bersama dengan guru, siswa 

menyimpulkan cara dan jawaban yang 

paling benar dalam LKS tentang operasi 

hitung pecahan. Pada kegiatan akhir siswa 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dipahami 

kemudian siswa bersama guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan tersebut berdasarkan 

pengisian LKS siswa. 

Hasil tes siklus II berupa perolehan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika dari tes siklus pada akhir. Hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siklus II jika digambarkan 

dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 

Hasil Kualifikasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siklus II 

No Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

1 85,00 – 100 12 Sangat Baik 

2 70,00 – 84,99 11 Baik 

3 55,00 – 69,99 3 Cukup 

4 40,00 – 54,99 0 Kurang 

5 0 – 39,99 0 Sangat Kurang 

 Jumlah 26  

(sumber: Mawaddah & Anisah 

2015:166-175) 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh 

nilai rata-rata kelas yaitu sebesar 75,96 yang 

artinya rata-rata tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada siklus 

II berada pada kategori sangat baik. 

Diketahui nilai rata-rata pascatindakan 

siklus II mengalami peningkatan 

dibandingkan tes pascatindakan siklus I, 

yaitu dari 53 menjadi 75,96 artinya 

pelaksanaan mengalami kenaikan. 

Hasil tes siklus II penulis juga 

menganalisis ketercapaian KKM dari nilai 

tes siklus II perolehan ketercapaian KKM 

dari seluruh siswa yang berjumlah 26 siswa 

hanya 23 siswa yang mencapai KKM dan 

sisanya masih berada dibawah standar yang 

ditetapkan sekolah. Artinya ketuntasan 

klasikal sudah tercapai pada siklus II. 

Berikut penggambaran analisis ketercapaian 

KKM. 
Tabel 4.4 

Analisis Ketercapaian KKM Siklus II 

No Nilai 
Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

1 80,00 – 100 14 Tuntas 

2 65,00 – 79,99 9 Tuntas 

3 55,00 – 64,99 3 Belum Tuntas 

4 40,00 – 54,99 0 Belum Tuntas 

5 0 – 39,99 0 Belum Tuntas 

 Jumlah 26  

 

Peningkatan kemampuan pemecahan 

ini terlihat dari perolehan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika dari siklus I ke siklus II 

mengalami kenaikan. Berikut gambaran 

kenaikan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siklus I, dan siklus II. 

 
Gambar 4.1 

Kenaikan Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
 

  Kenaikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa tersebut dari 

siklus I sebesar 15,38% belum mencapai 

indikator keberhasilan penelitian yang 

berupa cukup pada pelaksanaan siklus I 

masih terdapat kekurangan dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model Probing Prompting. Untuk itu, 

penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 

melihat catatan evaluasi yang masih perlu 

direfleksikan lagi untuk pembelajaran 

berikutnya. Tindakan yang dilakukan pada 

0
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15

Siklus 1 Siklus 2
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siklus II masih menggunakan model 

Probing Prompting dengan meninjau hasil 

dari refleksi siklus I. Pada siklus II ini guru 

mengkondisikan siswa serta membimbing 

siswa dalam kegiatan kelompok untuk 

memecahkan masalah dalam LKS agar tidak 

ada siswa yang pasif dalam aktivitas 

kelompok dalam pemecahan masalah yang 

dihadirkan dalam LKS. 

  Pada siklus II, kemampuan 

pemecahan masalah matematika meningkat 

lagi bila dibandingkan dengan siklus I. Hal 

ini dapat dilihat dari peningkatkan rata-rata 

kelas 53,07 dari siklus I dan siklus II rata-

rata menjadi 74,03% pada siklus II. 

Peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada siklus II 

menunjukan bahwa penggunaan model 

Probing Prompting dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Tindakan pada siklus II sudah cukup 

efektif dalam menerapkan model Probing 

Prompting dalam pembelajaran dan lebih 

optimal untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Dari 

hasil penelitian, terbukti bahwa penggunaan 

model Probing Prompting ini dinilai 

berhasil dan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian pada tes setiap akhir 

siklus yang mengalami kenaikan dan nilai 

siswa juga sudah berada di atas KKM. 

Berikut gambaran umum hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

berdasarkan ketercapaian KKM: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 

Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
  

  Berdasarkan penggunaan model 

Probing Prompting yang terlihat dari 

aktivitas guru juga mendukung pencapaian 

dalam pelaksanaan pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil peneliti dan 

pembahasan di SDS Tri Sukses dapat 

disimpulkan bahwa melalui penggunaan 

model Probing Prompting dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VB SDS 

Tri Sukses Lampung Selatan. Hal ini 

ditunjukan dengan peningkatan ketuntasan 

klasikal kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yaitu pada saat siklus I 

sebesar 53,07% dengan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah meningkat 

menjadi 15,38% rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada siklus II menjadi 

75,96% dengan rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah 88,46%.  

Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian yaitu kurang maksimalnya 

kemampuan pemecahan masalah. Salah 

satunya yaitu dengan adanya penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang 

memberikan kesempatan belajar mandiri 

bagi siswa. Kegiatan pembelajaran masih 

menerapkan metode atau model 

pembelajaran yang kegiatannya berpusat 

pada guru, sehingga siswa kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran maka dari itu, 

peneliti menggunakan model Probing 

Prompting sebagai salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di kelas VB 

tersebut. 
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